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INTISARI

Penelttian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat
kompetensi interpersonal antara anak-anak pant asuhan yang diasuh dengan
sistern pengasuhan tradisional dan anak-anak panff asuthan yang diasuh de-
ngan sistem pengasthan ibu asuh.

Subjek yang dijadikan sampel pada peneiitian iri sebanyak 80 anak (masing
mnasing sistem 40 anak} yang ada pada lahap perkembangan kanak-kanak
akhir (berusia sembilan sampai 12 tahun), masih sekolah o sekolah dasar
dan tinggal sekurang-kurangnya selama safu tahun df pantf asuhan yang
menggunakan salah satu dari dua sistem pengasuhan yang telah disebutkan
d atas.

Alat ukur yang dipakai pada penelitian ini yang telah dinyatakan valid dan
refiabel adalah: (a} angkel persepsi fingkal demokratisasi pola asuf (kogfisien
vallditas yang bergerak antara 0266 sampal 0586 denyan Koefisien refabilitas
sebesar 0 847) dan (b) angket kompetensi interpersonal (koetisien validitas
bergerak antara 0252 sampal 0.618 dengan koetisien reliabilitas sebesar
0.884).

Dari hasil penelitian analisis data dengan analisis varians satu jalur diperoleh
hasit penelitian bahwa tdak ada perbedaan tingkal kompetensy interpersonal
anak-anak yang diasuh dengan sistem pengasuhan tradisional dan antara
anak-anak yang diasuh dengan sistem pengasuhan ibis asuh (F = 1837: p=
0.176). Dengan melihat rerala empirik yang lebih besar daripada rerata
Hpotetik, dapat disimpulkan batwa anak-anak pada kedua sistem pengasufian
memiliki lingkaf kompetensi inferpersonal yang sama tinggi (rerata hi potetik
=225, rerala empirik sistem tradisional 35625 dan sistern ibu asuh =34.375).

Kata kunci: kompetensi interpersonal, sistem pengasuhan tradisional, sis-
tem pengasuhan ibu asuh
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P anti asuhan adalah sebuah lembaga
yang sangat populer untuk membaniu
perkembangan anak-anak yang tidak me-
miliki keluarga ataupun yang tidak dapat ting-
gal dengan keluarganya. Panti asuhan ber-
peran sebagai pengganti keluarga dalam me-
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menuhi kebutuhan anak dalam proses per-
kembangannya. Panti asuhan umumnya
memakai salah satu dari dua sistem peng-
asuhan dalam mendidik anak-anak asuh-
nya, yaitu sistem pengasuhan tradisional
dan sistemn pengasuhan ibu asuh. Kedua
sistern pengasuhan tersebut memiliki perbe-
daan pada rasic anak dengan pengasuh,
stabilitas dan kontinyuitas interaksi peng-
asuh dengan anak serta demokratisasi pola
asuh pengasuh.

Pada sistem pengasuban ibu asuh, ra-
sio anak dengan pengasuh kecil {10: 1}, in-
teraksi anak dengan pengasuh stabil dan
kontinyu serta tingkat demokratisasi pola
asuh pengasuh tinggi. Sedang pada sistem
pengasuhan tradisional, rasio anak dengan
pengasuh besar (20: 1), interaksi anak de-
ngan pengasuh lidak stabil dan tidak kon-
tinyu serta tingkat demokratisasi pola asuh
pengasuh yang rendah.

Sistemn pengasuhan tersebut. secara
langsung maupun tidak langsung akan mem-
pengaruhi perkembangan anak-anak asubh-
nya, yang meliputi perkembangan fisik psi-
kis dan sosial.

TELAAH PUSTAKA

Perkembangan yang paling menonjol
pada anak-anak usia sekclah adalah per-
kembangan sosial karena pada masa ini
anak mulai mengembangkan lingkup per-
gaulannya ke luar rumah, yaitu ke lingkung-
an sosial yang lebih luas. Anak usia sekolah
mulai memiliki sahabat dan hubungan yang
sukses dengan teman sebaya dapat mem-
bantu menumbuhkan perasaan berarti pada
anak dan meningkatkan rasa percaya diri.

Hubungan interpersonal yang etektif (se-
perti persahabatan), dapat terbina jka me-
reka memiliki kemampuan-kemampuan da-
lam membina hubungan interpersonal. Ke-
mampuan tersebut secara khusus cleh
Buhrmester dkk (1988) disebut sebagal

kompetensi interpersonal. Kompetensi inter-
personal memiliki lima aspek, yaitu inisiatif
keterbukaan (self-disclosure), asertivitas,
dukungan emosional (ernotional suppor) dan
pengatasan konflik.

Inisiatif yang merupakan aspek pertama
dari kompetensi interpersonal, menurut Bee
(1881} adalah kemampuan untuk memuiai
suatu bentuk usaha untuk mencapai suatu
tujuan. Buhrmester dkk (1988) menyebut-
kan inisiatif sebagai usaha untuk memuiai
syatu bentuk interaksi dengan individu lain
atau dengan tingkungan sosial yang lebih
luas. Erickson {1978) mendeskripsikan ink
sialif sebagal suatu usaha mencan informasi
dan menelit: secara aktif terhadap lingkung-
annya. Dengan kemampuan berinisiatif, se-
seorang akan medakukan penjelajahan (eks-
plorasi), memutai suatu hubungan dan ber-
gerak secara aktif dan mandiri.

Aspek kedua adalah keterbukaan (seff-
disclosure) yang oleh Wrigtsman dan Deaux
{1981) diantikan sebagai kemampuan untuk
mengungkapkan informasi yang bersifat ori-
badi yang menuutourard (dalam Calhoun
dan Acocella, 1990} dikatakan sebagai ke-
mampuan untuk membicarakan din sendiri.
Keterbukaan ini dibutubkan dalam hubungan
interpersonal dan harus proporsional. Con-
tohnya keterbukaan yang beriebihan di
awal hubungan, menurut Wortman {dalam
Grasha, 1987). akan menimbulkan kesan
kurang dewasa, tidak bisa dipercaya dan
tidak aman. Sedang jika dalam hubungan
interpersonal tidak ada keterbukaan, maka
hubungan yang terjalin tidak akan memuas-
kan dan efekli{. Dengan adanya keter-
bukaan, kebutuhan dua orang terpenuhi,
yaitu dari fihak pertama kebutuhan untuk
bercerita dan berbagai rasa terpenuhi se-
dang bagi fihak kedua dapat muncul pera-
saan istimewa karena dipercaya untuk men-
dengarkan cerita yang bersifat pribadi.

Aspek yang keliga adalah asertivitas
yang oleh Periman dan Cozby (1983) diarti-
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kan sebagai kemampuan untuk mengung-
kapkan perasaan-perasaan secara jelas dan
mempertahankan hak-haknya secara tegas.
Lange dan Jakubowsky (dalam Calhoun dan
Acosella, 1990) menyatakan bahwa aserti-
vitas adalah kemampuan untuk mempena-
hankan hak-hak pribadi, mengemukakan ga-
gasan, perasaan dan kKeyakinan secara
langsung, jujur dan sesuai, Perilaku asertif
yang paling sederhana adalah mampu me-
ngatakan "tidak” jika diminta untuk mela-
kukan sesuatu yang tidak disukai (Buhrmester
dkk., 1988). Dengan memiliki sikap asertif,
individu tidak akan diperlakukan secara ti-
dak pantas oleh lingkungan sosialnya dan
dianggap sebagai individu yang memiliki
harga diri.

Dukungan emosional sebagai aspek
keempat dari kompetensi interpersonal di-
definisikan oleh Jung {dalam Hill, 1991) se-
bagai pengekspresian perhatian, rasa aman
dan nyaman serta simpati. Shepard dan
Vvoss (dalam Allen, 1980} menyebutnya
dengan ekspresi efektif dan salah satu eks-
presi efektif itu adalah empati. Dengan me-
miliki empati, seseocrang febth mampu me-
mahami orang lain (Hoftman dalam Mussen
dkk, 1979) dan dengan kemampuan ini se-
seorang akan lebth mudah melakukan pe-
nyesuaian diri ketika berinteraksi dengan
orang lain. Selain empati, dukungan emosio-
nal juga meliputi aspek lain, yaitu sikap ha-
ngat. Menurut Barker dan Lemle (dalam
Buhrmester dkk, 1288), sikap hangat ini da-
pat memberikan perasaan nyaman kepada
orang lain dan akan sangat berarti ketika
orang lersebut sedang dalam kondisi ter-
tekan dan bermasalah.

Pengatasan konflik merupakan aspek
yang terakhir dari kompetensi interpersonal,
Konilik, menurut Grasha (1987), senantiasa
hadir dalam setiap hubungan antar manu-
sia dan bisa muncul karena berbagai sebab.

Kemampuan mengatasi konflik dalam pe-
nelitian ini, menurut Buhrmester{1988), ada-

lah berupaya agar konflik yang muncul da-
lam suatu hubungan interpersonal tidak se-
makin memanas. Kemampuan ini Secara
khusus akan sangat dibutuhkan oleh anak-
anak panti asuhan karena mereka tinggal
dalam kelompok besar yang kemungkinan
muncuinya konflik sangat besar,

Kompetensi interpersonal pada masa
anak dalam perkembangannya sangat dipe-
ngaruh oleh pola interaksi anak dengan ibu.
Pola interaksi ini meliputi cara pandang
pengasuh terhadap anak, cara berkomu-
nikasi, penerapan disiplin dan kontrol senta
cara pemenuhan kebutuhan anak sehari-
hari. Pola interaksi ibu dengan anak terse-
but, menurut Kohn (dalam Winarto, 1991).
dapat dikatakan sebagai pola asuh.

Pola asuh yang dapat menumbuhkan
kompetensi interpersonal pada anak adalah
pola asuh yang demokratis, Dalam pola
asuh ini ibu menunjukkan sikap yang ha-
ngat, suponif. terbuka, ada komunikasi dua
arah dan tidak menggunakan hukuman fisik
dalam mendisiplinkan anak. Sikap tersebut
dapat menumbuhkan rasa ingin 1ahu yang
tinggi, mudah bergaul, spontan dan asertif.
Sikap-sikap yang disebutkan di afas adalah
ciri-citi dimilikinya kompetensi imerpersonal
padaanak.

Pengasuh sebagai ibu pengganti bagi
anak-anak panti asuhan akan memiliki pola
sikap tertentu yang berbeda pada sefiap
pengasuh ketika mereka berinferaksi de-
ngan anak-anak asuh. Pada sistem peng-
asuhan ibu asuh, pola asuh pengasuh lebih
demokralis dibandingkan dengan pola asuh
pengasuh pada sistem pengasuhan tradi
sional sehingga anak-anak asuhnya akan
memiliki sikap-sikap seperti rasa ingin tahy
yang linggi, mudah bergaul, spontan dan
aserit.

Selain pola asuh pengasuh, ternyata sta-
biitas dan kontinyuitas interaksi anak de-
ngan pengasuh dapat mempengaruhi per-
kembangan kompetensi interpersonal anak.
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Menurut Dennis (dafam Newman dan
Newman, 1979), anak yang memiliki peng-
asuh yang tidak stabil dan tidak kontinyu
cenderung mengalami hambatan daflam
proses penyesuaian diri dan tidak mampu
mehbatkan aspek emosi ketika berinteraksi
dengan orang [ain. Anak-anak sistem peng-
asuhan ibu asuh berinteraksi dengan peng-
asuhnya secara stabil dan kontinyu, berarti
proses penyesuaian din anak dan kemam-
puan anak untuk melibatkan aspek emosi
ketika berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya akan lebih baik.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak d panti asuhan adalah
rasio anak dengan pengasuh, semakin kecil
rasio semakin kecil kemungkinan lerjadinya
hambalan dalam perkembangan anak.
Anak-anak panti asuhan dengan sislem
pengasuhan ibu asuh berinteraksi dengan
pengasuh secara stabil dan kontinyu serta
rasio anak dengan pengasuh reiatif lebih ke-
cii dibandingkan anak-anak pada sistern
pengasuhan tradisional.

HIPOTESIS

Berdasarkan uraian teoritik d atas, ma-
ka hipotesis yang diajukan pada penelitian
ini adalah:

Ada perbedaan fingkat kompetensi in-
terpersonal antara anak-anak panti asuhan
dengan sistem pengasuhan tradisional de-
ngan anak-anak panti asuhan dengan sis-
lem pengasuhan ibu asuh. Anak-anak pada
sistem pengasuhan jbu asuh akan memiliki
tingkat kompetensi interpersonal yang lebih
tinggl dibandingkan dengan anak-anak pada
sistem pengasuhan tradisional.

METODE

Dalam penelitian ini sebagai variabel be-
basnya adaiah sistem pengasuhan panti
asuhan dan variabel tergantungnya adalah
tingkat kompetensi interpersonal anak.

Populasi peneiitian ini adalah anak-anak
panti asuhan yang berada pada fase kanak-
kanak akhir (9 - 12 tahun), sedang menjalani
pendidikannya d sekolah dasar dan telah
tinggal d panti asuhan dengan salah satu
dari dua sistem pengasuhan sekurang-ku-
rangnya selama satu tahun pada saat pene-
littan difaksanakan.

Sampel penelfitian ini adaiah anak-anak
Panti Asuhan Muhammadiyah Putri
(Yogyakarta), Panti Asuhan Tanah Puytih,
Panti Asuhan Gatot Subroto dan SOS
Kinderdorf. Masing-masing subjek diminta
untuk mengisi angket persepsi demokrati-
sasi pola asuh pengasuh dan angket kompe-
tensi interpersonal.

a  Angket Persepsi Demokratisasi Pola
Asufy Pengasuh

Angket ini merupakan hasit adaplast dari
angket demokratisasi pola asuh orang lua
(wWinarto, 1388) yang terdiri dari 32 sistem.
Selelah diujicobakan pada 40 subjek ter-
nyata aitem yang valid ada 22 butir dengan
koefisien validitas yang bergerak antara
0.226 sampai dengan 0596 dan koefisien
reliabilitas sebesar 0.847.

Aitem pada angket tersebut memiliki
tiga alternatif jawaban, setiap alternatlif ja-
waban mewakili salu pola asuh (demokratis,
permisif dan otoriter). Setiap jawaban yang
memilin pola asuh demokratis dinitai satu
sedang pilihan yang lain dinilai nol.

b Angket Kompetensi Interpersonal

Ajtem-aitem pada angket kompelensi
interpersonal disusun mengacu pada dasar
leori mengenai kompetensi interpersonal.
Angket pertama dianggap tidak memenuht(
syarat sehingga periu disempurnakan. Pe-
nyempuriiaan diakukan dengan mengubah
struldur kalimal pernyataan menjadi per-
tanyaan. Angket yang telah disempurnakan
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tersebut memiliki 61 aitem yang mana sete-
lah dilakukan uji caba aitem yang dinyatakan
valid ada 45 butir dengan koefisien validitas
yang bergerak antara 0.226 sampai 0.572.
Aitem-aitem yang dinyatakan valid kemu-
dian diuji reliabiitasnya yang menghasilkan
koefisien reliabilitas sebesar 0.884.

Aftemn pada angket tersebut terdiri dari
aitem yang favorabledan unfavorabiedan
setiap aitem pada angket ini memitiki dua
altematif jaw aban. Setiap jawaban “ya" untuk
aitem favorable mendapat nilai salu dan ja-
waban “tidak” mendapat nilai nol. Sedang
untuk aitem unfavorable, setiap [awaban
“tidak™ mendapat nilai satu dan jawaban “ya"
mendapat nilai nol.

Data yang terkumpul dari angke? demo-
kratisasi pola asuh pengasuh dianalisis de-
ngan menggunakan uji-t. Sedang untuk data
yang diperoleh dari skor angket kompetensi
interpersonal dianalisis dengan mengguna-
kan apalisis varians satu jalur.

HASIL

Dari penelitian ini didapatkan hasil yang
berupa nilal F sebesar 1.837 dengan p =
0.176}. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan tingkat kompetensi interpersonal
antara anak-anak yang diasuh dengan sis-
lem pengasuhan tradisional dengan anak
yang diasuh tengan sistem pengasuhan ibu
asuh. Walaupun demikian, dengan melihat
perbandingan rerata hipotetik dengan rerata
empirik diperoleh hasil bahwa rerata empirik
(sistem tradisional sebesar 35.625 dan sis-
tem ibu asuh sebesar 34.375) lebih besar
dibandingkan rerata hipotetik (sebesar 225)
berarti tingkat kompetensi interpersonal
apak-anak pada dua sistem pengasuhan ter-
sebut termasuk tingg.

PEMBAHASAN

Koefisien determinasi (R?) sebesar
0.023 menunjukkan bahwa faktor petbedaan

rasio anak dengan pengasuh, stabilitas dan
kontinyuitas interaksi pengasuh dengan
anak dan tingkat demokratisasi pola asuh
pengasuh temyata hanya memberikan sum-
bangan sebesar 0.23% untuk perkembang-
an tingkat kompetensi anak-anak panti
asuhan pada penelitian ini. Dengan demi-
kian dapat disimpulkan babwa faktor sistem
pengasuhan memberikan sumbangan yang
tidak terlalu besar terhadap kompetensi in-
terpersonal anak. Banyak faktor lain yang
dimungkinkan lebih berpengaruh terhadap
perkembangan tingkat kompetensi interper-
sonal anak, antara lain kondisi pengasuh,
kesempatan berinteraksi dengan teman se-
baya dan orang dewasa lain selain pengasuh
dan karaktenistik individual anak.

Subjek pada penelitian ini semuanya
bersekolah d War lingkungan panti asuhan.
Di sekolah, anak mempunyai kesempatan
yang lebih luas untuk berinteraksi dengan
orang-orang di luar panti, khususnya teman
sebaya dan guru. Kesempatan tersebut sa-
ngat penting bagi anak untuk belajar berba-
gai macam pola interaksi. Semakin banyak
kesempatan yang diberikan pada anak un-
Kk berinteraksi dengan teman sebayanya
semakin banyak pengenalan terhadap ber-
bagai macam pola interaksi dalam berbagai
hubungan interpersonal. Hal tersebut dapat
diartikan bahwa pengataman berinteraksi
anak bertambabh banyak. Pengalaman ter-
sebut akan menambah kemampuan anak
dalam metakukan hubungan interpersonal
yang efekli,

Dalam berinteraksi dengan teman seba-
ya, melalui reaksi teman terhadap dirinya,
anak akan bisa menilai apakah dirinya dapat
diterima oleh teman-teman sebaya. Penilai-
an anak terhadap dirinya bahwa dia dapat
diterima oleh lingkungannya dapat menim-
bulkan sikap yang positif, yaitu rasa perca-
ya dirl. Dengan rasa percaya diri anakakan
lebih berani bereksplorasi. Semakin anak
berani meiakukan eksplorasi, semakin ber-
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tambah kemampuannya dalam membina hu-
bungan interparsonal.

Faktor lain yang diperkirakan dapat
mempengaruhi perkembangan tingkat kom-
petensi interpersonal anak adalah karakte-
ristikanak. Sebagai makhluk individu. anak
memiliki karakteristik yang khas, salah sa-
tunya adafah kepribadian. Anak dengan ke-
pribadian terbuka (extrovert} akan memiliki
karakteristik yang berbeda dengan anak yang
tertutup (introvert).

Lingkungan fisik di luar lingkungan panti
diperkirakan dapat mempengaruhi hasil
penelitian ini. Panti asuhan sistern ibu asuh
terletak d daerah yang terisolasi sedangkan
panti asuhan sistem tradisional terletak di
daerah yang padat.

PENUTUP

Simpulan penelitian ini adatah tidak ada
perbedaan kompetensi interpersonat antara
anak-anak panti asuhan yang diasuh de-
ngan sistem pengasuhan tradisional dan
anak-anak panti asuhan yang diasuh de-
ngan sistem ibu asuh.

Adepun saran-saran yang hendak pe-
nulis ajukan adatah sebagai berikut. Bagi
panti asuban, penelitian int belum dapat
memberikan jawaban tentang sistem peng-
asuhan yang paling efektif untuk mening-
katkan kompetensi interpersonal anak ber-
hubung banyak sekali faktor yang diperki-
rakan memberikan pengeruh terhadap per-
kembangan tingkat kompetensi interperso-
nal yang ndak diperhatikan. Oleh karena itu,
bagi peneiiti yang berminat untuk meneiiti
anak-anak panti asuhan. sebaiknya mem-
perhatikan faktor-faktor.

1. Waktu, yaitu lamanya anak diasuh dj
panti asuhan,

2. Usia anak pada wakiu mutai diasuh di
panti asuhan.

3. lLatarbeiakang anak atau alasan penem-
patan anak di panti asuhan,

4. Kondisi psikologis anak, yaitu kepriba-
dian dan kondisi mental yang lain.
6 Lingkungan fisik di sekitar panti asuhan.

Waiaupun demikan, untuk panti asuhan
sistern ibu asuh disarankan supaya membe-
rikan kesempatan yang seluas-luasnya pa-
¢a anak untuk berinteraksi dengan lingkung-
an sosial d kar panti asuhan. Kesempatan
ini dapat membantu menghindari eksklusi-
vitas, artinya anak memiliki perasaan bahwa
mereka berbeda (lebih baik ataupun lebih
buruk).

Untuk panti asuhan sistem tradisional,
dengan keterbatasan waktu dalam berinte-
raksi (melihat dari jumiah anak yang diasuh)
maka kualitas interaksi seyogyanya harus
ditingkatkan. Kualitas interaks! d antaranya
adalah ekspresi rasa sayang seperti sentuh-
an, tepukan halus, pelukan dari pengasuh
dapat dilakukan untuk anak-anakasuh, Eks-
presi rasa sayang ini dapat menimbulkan
perasaan aman dan terlindung. 7
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